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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh industrialisasi, tenaga
kerja, Human Development Index (HDI), dan degradasi lingkungan terhadap
Inclusive Growth Index (1GI) di negara-negara Organisasi Kerja Sama Islam (OKI).
Studi ini menggunakan data panel dari sejumlah negara anggota OKI selama
periode pengamatan tertentu dengan pendekatan model panel dinamis Difference
Generalized Method of Moments (GMM) untuk mengatasi permasalahan
endogenitas dan bias dinamis. Hasil estimasi menunjukkan bahwa industrialisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap IGI, yang mengindikasikan bahwa
penguatan sektor manufaktur berkontribusi terhadap peningkatan pertumbuhan
yang lebih inklusif. Sebaliknya, tenaga kerja dan HDI berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap IGI. Temuan ini menunjukkan adanya ketidaksinkronan antara
peningkatan kuantitas dan kualitas sumber daya manusia dengan kapasitas struktur
ekonomi dalam menyerapnya secara produktif. Sementara itu, degradasi
lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap 1GI dalam model yang
digunakan. Temuan ini menegaskan bahwa pertumbuhan inklusif di negara-negara
OKI sangat bergantung pada kualitas transformasi struktural. Industrialisasi yang
terintegrasi dengan penciptaan lapangan kerja produktif dan pembangunan manusia
yang relevan menjadi kunci utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang
tidak hanya tinggi, tetapi juga merata dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Sustainable Development Goals, Inclusive Growth Index, OKI
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ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of industrialization, labor force,
Human Development Index (HDI), and environmental degradation on the Inclusive
Growth Index (IGI) in the member countries of the Organization of Islamic
Cooperation (OIC). The study employs panel data from selected OIC countries over
a specific observation period using a dynamic panel model approach, namely the
Difference Generalized Method of Moments (GMM), to address issues of
endogeneity and dynamic bias. The estimation results indicate that industrialization
has a positive and significant effect on IGI, suggesting that strengthening the
manufacturing sector contributes to more inclusive economic growth. In contrast,
labor force and HDI exhibit a negative and significant impact on 1GI. These findings
imply the existence of a structural mismatch between the increase in the quantity
and quality of human resources and the economic structure’s capacity to absorb
them productively. Meanwhile, environmental degradation does not show a
significant effect on 1GI within the estimated model. The findings confirm that
inclusive growth in OIC countries largely depends on the quality of structural
transformation. Industrialization that is integrated with the creation of productive
employment opportunities and relevant human development policies constitutes a
key driver in promoting economic growth that is not only high but also equitable
and sustainable

Keyword : Sustainable Development Goals, Inclusive Growth Index, OKI
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era transformasi ekonomi global yang bergerak dari revolusi industri 4.0
menuju society 5.0 menuntut negara-negara untuk memperkuat Kinerja
pembangunan ekonomi secara berkelanjutan (UNDP, 2020; World Bank, 2020).
Dalam kerangka ekonomi sebelumnya, keberhasilan pembangunan umumnya
diukur melalui peningkatan Produk Domestik Bruto (Gross Domestic
Product/GDP). Indikator ini digunakan secara luas karena merepresentasikan total
nilai tambah yang dihasilkan suatu negara dalam periode tertentu, serta
mencerminkan kapasitas produksi dan aktivitas ekonomi nasional. Peningkatan
GDP seringkali diasosiasikan dengan meningkatnya kesejahteraan masyarakat dan
kemajuan ekonomi suatu negara (Bazarbashi et al., 2020; Mohammadzadeh et al.,
2019).

Penggunaan GDP sebagai indikator utama pembangunan memiliki
sejumlah keterbatasan. GDP hanya mengukur besaran output agregat tanpa
mempertimbangkan bagaimana distribusi pendapatan terjadi di dalam masyarakat.
Indikator ini tidak secara langsung mencerminkan ketimpangan, tingkat
pengangguran, akses terhadap layanan dasar, maupun kualitas hidup kelompok
rentan (Dédecek & Dudzich, 2022; Kubiszewski, 2019). Dalam banyak kasus,

pertumbuhan ekonomi yang tinggi justru diikuti oleh peningkatan kesenjangan



pendapatan dan konsentrasi kekayaan pada kelompok tertentu. Dengan demikian,
kenaikan GDP tidak selalu identik dengan peningkatan kesejahteraan yang merata.

Kondisi tersebut melahirkan fenomena yang dikenal sebagai growth
without equity, yaitu situasi ketika pertumbuhan ekonomi berlangsung tanpa
diiringi pemerataan manfaat pembangunan (Rusu & Oprean-Stan, 2023). Dalam
fenomena ini, output nasional meningkat, tetapi sebagian masyarakat tetap
mengalami Kketerbatasan akses terhadap kesempatan Kkerja, pembiayaan,
pendidikan, dan sumber daya produktif lainnya. Pertumbuhan menjadi eksklusif
dan tidak mampu menciptakan partisipasi ekonomi yang luas. Kritik terhadap
pendekatan pembangunan yang berorientasi semata pada pertumbuhan agregat
inilah yang kemudian mendorong lahirnya paradigma baru pembangunan yang
lebih menekankan pada dimensi pemerataan (Chi et al., 2019; Ghose, 2023;
Kapiriri & Razavi, 2022).

Sebagai respons atas keterbatasan tersebut, berkembang konsep
pertumbuhan inklusif (inclusive growth), yang tidak hanya menekankan pada
tingginya laju pertumbuhan (pace of growth), tetapi juga pada pola pertumbuhan
(pattern of growth) yang berbasis luas dan mampu menyerap tenaga kerja secara
produktif (Lanchovichina & Lundstrom, 2009). Secara konseptual, pertumbuhan
inklusif menuntut agar proses pembangunan memberikan akses yang setara
terhadap peluang ekonomi, memperkecil ketimpangan, serta mendorong
pengurangan kemiskinan secara berkelanjutan (Seto et al., 2023). Dengan

demikian, keberhasilan pembangunan tidak lagi cukup diukur dari seberapa besar



ekonomi tumbuh, tetapi juga dari sejauh mana pertumbuhan tersebut mampu
menciptakan keadilan distributif dan kesejahteraan yang lebih merata.

Dalam beberapa dekade terakhir, negara-negara anggota Organization of
Islamic Cooperation (OIC/OKI) juga berupaya mencapai pertumbuhan ekonomi
yang inklusif melalui berbagai reformasi pembangunan yang bertujuan
mengentaskan kemiskinan dan menurunkan ketimpangan (Hermanita, 2022;
Svotwa et al., 2023). Seperti halnya negara berkembang lainnya, capaian
penurunan kemiskinan di sebagian negara OKI berkaitan erat dengan percepatan
pertumbuhan ekonomi, namun demikian pengalaman global menunjukkan bahwa
meskipun tingkat pertumbuhan ekonomi tertentu diperlukan untuk mendorong
pengurangan kemiskinan dan kemajuan ekonomi, pertumbuhan itu sendiri tidak
cukup untuk menjamin peningkatan kesejahteraan yang berkelanjutan dan merata
(Adeleye et al., 2023; Pratiwi & Kurniasari, 2023).

Secara empiris, rata-rata GDP per kapita (PPP) negara-negara OKI selama
periode 2008-2023 menunjukkan kecenderungan meningkat, meskipun
mengalami fluktuasi pada beberapa tahun tertentu akibat dinamika ekonomi
global. Tren ini mencerminkan adanya ekspansi aktivitas ekonomi dan perbaikan
kinerja makroekonomi secara agregat. Dengan demikian, dari sisi kuantitas output,
negara-negara OKI menunjukkan progres pertumbuhan yang relatif positif dalam

jangka menengah hingga panjang.
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Gambar 1.1 Rata-rata GDP di Negara OKI 2008-2023

Gambar 1.1 menunjukkan perkembangan rata-rata GDP per kapita (PPP)
negara-negara OKI selama periode 2008-2023. Secara umum, tren GDP per kapita
memperlihatkan kecenderungan meningkat dalam jangka panjang, meskipun
diwarnai oleh beberapa fluktuasi pada periode tertentu. Pada awal periode
pengamatan, yaitu sekitar tahun 2008-2009, terjadi penurunan nilai GDP per
kapita, yang dapat dikaitkan dengan dampak krisis keuangan global. Namun
setelah itu, perekonomian negara-negara OKI mulai mengalami pemulihan yang
tercermin dari kenaikan signifikan pada periode 2010-2012.

Pada periode 2013-2017, pertumbuhan GDP per kapita cenderung
melambat dan bergerak relatif stagnan, meskipun tetap berada pada level yang

lebih tinggi dibandingkan awal periode pengamatan. Pada tahun 2020 kembali



terlihat penurunan yang cukup tajam, yang mengindikasikan adanya tekanan
ekonomi global, terutama akibat pandemi COVID-19 yang berdampak luas
terhadap aktivitas produksi dan perdagangan internasional.

Setelah tahun 2020, rata-rata GDP per kapita negara-negara OKI
menunjukkan pemulihan yang kuat dan meningkat secara signifikan hingga
mencapai titik tertinggi pada periode 2022-2023. Kenaikan ini mencerminkan
proses rebound ekonomi pascapandemi serta perbaikan kinerja makroekonomi di
sebagian besar negara anggota. Tren tersebut menunjukkan bahwa dari sisi
kuantitas output, negara-negara OKI mengalami pertumbuhan ekonomi yang
relatif progresif dalam jangka panjang, meskipun rentan terhadap guncangan
eksternal (Anand et al., 2019; Boarini et al., 2015; Khan et al., 2023)..

Berbeda dengan tren GDP, perkembangan Inclusive Growth Index (IGI)
pada periode yang sama menunjukkan peningkatan yang lebih gradual dan relatif
lambat, dengan beberapa fluktuasi pada tahun-tahun tertentu. Gambar 1.1

menjelaskan rata-rata 1G Index di negara OKI selama periode 2008 hingga 2023 :
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Gambar 1.2 Rata-rata Inclusive Growth Index di Negara OKI 2008-2023

Gambar 1.2 menunjukkan perkembangan rata-rata Inclusive Growth Indeks
(IGI) negara-negara anggota OKI selama periode 2008-2023. Pada periode awal
pengamatan, nilai IGI cenderung berada pada kisaran negatif hingga mendekati
nol, yang mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi di negara-negara OKI
pada fase tersebut belum bersifat inklusif. Kondisi ini mencerminkan bahwa
manfaat pertumbuhan belum terdistribusi secara merata, terutama dalam hal
penciptaan kesempatan kerja dan pemerataan kesejahteraan.

Pada periode setelah 2017, rata-rata IG negara OKI mulai menunjukkan
perbaikan dan bergerak ke wilayah positif, namun peningkatan tersebut
berlangsung secara fluktuatif dan belum menunjukkan tren kenaikan yang

konsisten. Meskipun terjadi lonjakan pada tahun-tahun tertentu, khususnya setelah



2021, capaian pertumbuhan inklusif secara keseluruhan masih relatif rendah dan
rentan terhadap guncangan eksternal.

Sejumlah studi menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang tidak
disertai dengan kebijakan pemerataan cenderung memperlebar ketimpangan, yang
pada akhirnya melemahkan dampak pertumbuhan terhadap pengurangan
kemiskinan dan pembangunan jangka panjang (Heshmati et al., 2019; Popescu,
2025). Kondisi ini juga menjadi tantangan utama di banyak negara OKI, di mana
ketimpangan pendapatan dan keterbatasan kesempatan kerja masih relatif tinggi.
Oleh karena itu, isu ketimpangan semakin menjadi perhatian penting bagi pembuat
kebijakan, dan fokus pembangunan mulai bergeser dari paradigma “growth-first”
menuju pendekatan pertumbuhan inklusif. Pendekatan ini menekankan penciptaan
pertumbuhan yang pro-miskin, perluasan kesempatan kerja, penyediaan
perlindungan sosial, peningkatan kualitas layanan publik, serta penguatan institusi
ekonomi yang mendorong pembangunan yang inklusif, adil, dan berkelanjutan
(Heshmati et al., 2019; Raluca & Popescu, 2025; Saher et al., 2024).

Secara teoritis, Lanchovichina dan Lundstrom (2009) menyebutkan bahwa
pertumbuhan inklusif harus bersifat berbasis luas (broad-based), berorientasi pada
penciptaan lapangan kerja (employment-centered), memperluas kesempatan
(equity of opportunity), serta berkelanjutan secara ekonomi dan lingkungan
(sustainability). Kerangka ini kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh UNDP

(2020) dan ADB (2011), yang menempatkan pertumbuhan inklusif sebagai inti



dari agenda pembangunan berkelanjutan dan terintegrasi dengan Sustainable
Development Goals (SDGSs).

Sejalan dengan kerangka tersebut, pertumbuhan inklusif dipahami sebagai
hasil dari interaksi multidimensi yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Dalam perspektif Theory of Development sebagaimana dirumuskan
olen Lewis (1954) serta Todaro dan Smith (2015), pembangunan ekonomi
merupakan proses multidimensional yang mencakup percepatan pertumbuhan
ekonomi, pengurangan ketimpangan, dan penghapusan kemiskinan. Oleh karena
itu, faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan inklusif tidak hanya terbatas
pada laju pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada struktur ekonomi
(industrialization), partisipasi tenaga kerja, kualitas pembangunan manusia, dan
keberlanjutan lingkungan. Keempat aspek tersebut menjadi mekanisme utama
yang menghubungkan proses pembangunan dengan kualitas hasil pembangunan
yang inklusif juga sejalan serta merepresentasikan dimensi utama SDGs (UN,
2015).

Dimensi ekonomi diproksikan oleh industrialisasi sebagai indikator
kapasitas produktif dan transformasi struktural. Dimensi sosial direpresentasikan
oleh tenaga kerja, yang mencerminkan inklusivitas pasar tenaga kerja, serta
Human Development Index (HDI) yang menggambarkan kapabilitas dan kualitas
sumber daya manusia. Sementara itu, dimensi lingkungan diproksikan oleh
degradasi lingkungan sebagai indikator keberlanjutan lingkungan. Pemilihan

variabel-variabel tersebut bertujuan untuk menangkap karakter pertumbuhan



inklusif secara komprehensif, tidak hanya dari sisi peningkatan output ekonomi,
tetapi juga dari perluasan partisipasi tenaga kerja dan keberlanjutan lingkungan
(Satrianto & Juniardi, 2023).

Industrialisasi mencerminkan proses transformasi struktural dari sektor
tradisional menuju sektor industri yang lebih produktif. VVariabel ini diambil dari
representasi tujuan SDGs yakni SDG 9 (Industry, Innovation and Infrastructure)
serta SDG 8 (Decent Work and Economic Growth) (UN, 2024). Sektor manufaktur
memiliki peran strategis dalam menciptakan nilai tambah domestik, mendorong
diversifikasi ekonomi, serta menyediakan lapangan kerja yang relatif lebih
produktif. Peningkatan kontribusi sektor manufaktur menunjukkan struktur
ekonomi yang lebih inklusif, karena pertumbuhan tidak hanya bergantung pada
sektor primer atau ekstraktif, tetapi juga pada aktivitas produksi yang menyerap
tenaga kerja dan meningkatkan keterkaitan antarsektor (Saieed et al., 2021; Wan
etal., 2022).

Tenaga kerja merepresentasikan dimensi sosial dari sisi partisipasi
ekonomi dan akses terhadap kesempatan kerja. Variabel ini mencerminkan sejauh
mana masyarakat usia kerja terlibat langsung dalam aktivitas produktif, serta
menekankan bahwa pembangunan tidak hanya diukur dari pertumbuhan output,
tetapi dari kemampuan ekonomi dalam menyerap tenaga kerja secara produktif
(Rohit, 2023). Variabel ini diambil dari representasi SDG 8 (Decent Work and
Economic Growth) dan SDG 10 (Reduced Inequalities) yang menunjukkan bahwa

peningkatan partisipasi angkatan kerja bukan sekadar isu ekonomi, melainkan juga
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isu sosial yang berkaitan dengan pemerataan kesempatan dan distribusi manfaat
pembangunan (UN, 2015). Oleh karena itu, peningkatan partisipasi tenaga kerja
secara teoritis memperkuat keterkaitan antara pertumbuhan ekonomi dan distribusi
manfaat pembangunan, sehingga menjadi mekanisme penting dalam mendorong
pertumbuhan yang lebih inklusif (Beverly et al., 2024).

Sementara itu, Human Development Index (HDI) merepresentasikan
dimensi sosial dari sisi kapabilitas dan kualitas manusia, yang menentukan
kemampuan individu untuk memanfaatkan kesempatan ekonomi yang tersedia.
HDI mencerminkan hasil pembangunan di bidang pendidikan, kesehatan, dan
standar hidup. Variabel ini diambil dari representasi SDG 4 (Quality Education)
dan SDG 3 (Good Health and Well-being) (UN, 2015). HDI menggambarkan
prasyarat agar individu mampu berpartisipasi secara produktif dalam aktivitas
ekonomi dan meningkatkan kesejahteraannya (Nasution et al., 2025). Dengan
demikian, HDI tidak hanya menentukan tingkat kesejahteraan, tetapi juga
menentukan efektivitas partisipasi tenaga kerja dalam mendorong pertumbuhan
yang merata (Jan et al., 2025).

Terakhir, degradasi lingkungan merepresentasikan dimensi lingkungan
dalam pembangunan, yang menegaskan bahwa pertumbuhan ekonomi yang tidak
mempertimbangkan keberlanjutan ekologis berpotensi menimbulkan dampak
sosial dan ekonomi dalam jangka panjang. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat
menurunkan kualitas kesejahteraan yang ingin dicapai melalui proses

pembangunan. Variabel ini merujuk pada tujuan SDG 13 (Climate Action) dan
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SDG 12 (Responsible Consumption and Production), yang dalam penelitian ini
diproksikan melalui tingkat emisi karbon. (UN, 2015). Tingginya emisi CO:
mencerminkan pola pertumbuhan yang intensif energi dan berpotensi
menimbulkan degradasi lingkungan, yang dalam jangka panjang dapat
menghambat kualitas hidup dan memperburuk ketimpangan antargenerasi.
Dengan demikian, peningkatan emisi karbon mengindikasikan bahwa
pertumbuhan ekonomi belum sepenuhnya berorientasi pada keberlanjutan dan
berisiko mengurangi inklusivitas pembangunan (Sila, 2024; Yeboah et al., 2024).

Berdasarkan penelitian terdahulu, determinan pertumbuhan ekonomi
inklusif (inclusive growth) menunjukkan hasil yang beragam dan belum
sepenuhnya konsisten. Industrialisasi pada umumnya terbukti berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi dan pengurangan kemiskinan (Abdulrazzaq,
2019; Attiah, 2019; Mamman & Sohag, 2023; Mkrtchyan & Khachatryan, 2025).
Namun demikian, beberapa studi menekankan bahwa industrialisasi yang
cenderung padat modal berpotensi menghasilkan pertumbuhan yang kurang
inklusif karena tidak mampu menyerap tenaga kerja secara luas.

Selanjutnya, variabel tenaga kerja dan HDI juga banyak ditemukan
berkontribusi positif dalam mendorong pertumbuhan yang inklusif (Adeleye et al.,
2023; Aluko & Ngubane, 2024; Helmi et al., 2025; Jan et al., 2025). Meskipun
demikian, pengaruh tersebut dapat melemah apabila peningkatan kualitas sumber
daya manusia tidak diimbangi dengan kapasitas ekonomi dalam menciptakan

lapangan kerja produktif.
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Terakhir, degradasi lingkungan yang diukur dari emisi karbon turut
terbukti berdampak negatif terhadap inclusive growth karena berpotensi
menurunkan kualitas hidup, meningkatkan kerentanan sosial, serta menghambat
keberlanjutan pembangunan (Asongu et al., 2020; Naseebullah et al., 2025;
Yeboah et al., 2024).

Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara
industrialisasi, tenaga kerja, HDI, dan degradasi lingkungan terhadap pertumbuhan
inklusif belum sepenuhnya konsisten. Kondisi ini membuka ruang penelitian lebih
lanjut untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi inclusive growth dalam
kerangka analisis yang lebih komprehensif dan berkelanjutan.

Sejumlah penelitian terdahulu juga masih didominasi oleh penggunaan
indikator tunggal, seperti pertumbuhan PDB, tingkat kemiskinan, atau
ketimpangan pendapatan, untuk merepresentasikan kualitas pembangunan
(Kambaye et al., 2024; Sabir & Qamar, 2019). Pendekatan tersebut belum
sepenuhnya mampu menangkap kompleksitas pertumbuhan ekonomi yang bersifat
inklusif, karena pertumbuhan yang tinggi tidak selalu diikuti oleh pemerataan
kesejahteraan, perluasan kesempatan kerja, dan keberlanjutan lingkungan (Barnat
et al., 2023; Saher, 2025). Selain itu, temuan empiris terkait peran sektor
manufaktur, tenaga kerja, pembangunan manusia, dan tekanan lingkungan
terhadap pertumbuhan inklusif menunjukkan hasil yang beragam dan belum
konsisten, sehingga membuka ruang penelitian lanjutan dengan pendekatan

pengukuran dan kerangka analisis yang lebih komprehensif.
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Berdasarkan celah penelitian tersebut, novelty dalam penelitian ini terletak
pada penggunaan Inclusive Growth Index (IGI) sebagai variabel dependen, yang
diukur menggunakan indeks komposit sebagaimana dikembangkan oleh Tatevik
(2025). Indeks ini mengintegrasikan berbagai dimensi pembangunan sehingga
mampu merepresentasikan pertumbuhan ekonomi tidak hanya dari sisi
peningkatan output, tetapi juga dari aspek pemerataan dan keberlanjutan. Selain
itu, penentuan variabel independen dalam penelitian ini secara konseptual
didasarkan pada indikator-indikator yang merepresentasikan dimensi Sustainable
Development Goals (SDGSs), sehingga kerangka analisis tidak hanya berorientasi
pada kinerja ekonomi semata, tetapi juga mencerminkan tujuan pembangunan
berkelanjutan. Secara khusus, Industrialisasi merepresentasikan dimensi
transformasi struktural dan industrialisasi berkelanjutan (Halkos et al., 2021; Mano
et al., 2025), tenaga kerja mencerminkan dimensi ketenagakerjaan dan inklusi
ekonomi (Alghamdi & Shaheen, 2024; Lizares, 2020), HDI menggambarkan
dimensi pembangunan manusia (Hickel, 2020; Patra et al., 2025), sedangkan emisi
CO: merepresentasikan dimensi keberlanjutan lingkungan (Hailemariam et al.,
2022; Lu et al., 2022; Rashid & Mujahid, 2024).

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara
empiris pengaruh Industrialisasi, tenaga kerja, HDI, dan degradasi lingkungan
terhadap Inclusive Growth Index. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis dalam memperkaya literatur pertumbuhan ekonomi inklusif

melalui penggunaan indeks komposit berbasis multidimensi, sekaligus
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memberikan implikasi kebijakan bagi perumusan strategi pembangunan yang

selaras dengan agenda SDGs, berorientasi pada pemerataan, dan berkelanjutan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang ingin

dijawab dalam penelitian ini ialah sebagai berikut :

1. Apakah industrialisasi berpengaruh terhadap Inclusive Growth Index di negara
OKI?

2. Apakah tenaga kerja berpengaruh terhadap Inclusive Growth Index di negara
OKl ?

3. Apakah Human Develoment Index berpengaruh terhadap Inclusive Growth
Index di negara OKI?

4. Apakah degradasi lingkungan berpengaruh terhadap Inclusive Growth Index di

negara OKI?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitiannya ialah

sebagai berikut :

1. Untuk menguji pengaruh industrialisasi terhadap Inclusive Growth Index di
negara OKI
2. Untuk menguji pengaruh tenaga kerja terhadap Inclusive Growth Index di

negara OKI
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3. Untuk menguji pengaruh Human Development Index terhadap Inclusive
Growth Index di negara OKI
4. Untuk menguji pengaruh degradasi lingkungan terhadap Inclusive Growth

Index di negara OKI

D. Kegunaan Penelitian

Selain tujuan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa

kegunaan bagi berbagai pihak sebagai berikut:

1. Manfaat Akademisi
Penelitian ini memberikan kontribusi akademik dengan menganalisis
peran industrialisasi (X1), tenaga kerja (X2), HDI (X3), dan degradasi
lingkungan (X4) sebagai representasi dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan
dalam kerangka Sustainable Development Goals (SDGs) terhadap Inclusive
Growth Index (Y). Pendekatan ini menawarkan perspektif yang relatif baru
karena sebagian besar penelitian sebelumnya masih menitikberatkan
pengukuran pertumbuhan inklusif pada indikator distribusi pendapatan, seperti
rasio Gini atau tingkat kemiskinan tanpa mengintegrasikan secara simultan
aspek struktural ekonomi, kualitas sumber daya manusia, dan keberlanjutan
lingkungan.
2. Manfaat Praktisi
Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan bagi pembuat

kebijakan dalam merancang strategi pembangunan yang berorientasi pada
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peningkatan inclusive growth index. Temuan terkait peran industrialisasi,
tenaga kerja, HDI, dan degradasi lingkungan memberikan gambaran mengenai
pentingnya keseimbangan antara penguatan sektor industri, peningkatan
kualitas sumber daya manusia, perluasan kesempatan kerja, serta pengendalian
dampak lingkungan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan.
Manfaat untuk Kebijakan Pemerintah

Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh lembaga perencanaan
pembangunan dan instansi terkait sebagai bahan evaluasi kebijakan
pembangunan ekonomi, sosial dan lingkungan. Variabel-variabel dalam
penelitian dapat membantu dalam penyusunan kebijakan sektoral yang lebih
tepat sasaran, khususnya dalam mendorong industrialisasi yang bernilai
tambah, peningkatan partisipasi tenaga kerja, penguatan pembangunan

manusia, serta mitigasi dampak lingkungan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis pengaruh industrialisasi, tenaga Kerja,
Human Development Index (HDI), dan degradasi lingkungan terhadap Inclusive
Growth Index (IG1) di negara-negara OKI menggunakan pendekatan Difference
GMM. Hasil estimasi menunjukkan dinamika struktural yang penting dalam

proses pembangunan kawasan tersebut.

1. Industrialisasi terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap 1GI. Temuan ini
menegaskan bahwa penguatan sektor manufaktur berperan sebagai motor
transformasi struktural yang mampu meningkatkan nilai tambah, memperluas
keterkaitan antar sektor, serta mendorong pertumbuhan yang lebih merata.
Dengan struktur ekonomi negara OKI yang masih didominasi sektor primer,
peningkatan kontribusi manufaktur menjadi faktor penting dalam mendukung
pertumbuhan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

2. Tenaga Kkerja berpengaruh negatif signifikan terhadap IGI. Hasil ini
menunjukkan bahwa peningkatan jumlah angkatan kerja belum sepenuhnya
diiringi oleh peningkatan kualitas, produktivitas, maupun kapasitas sektor
modern dalam menyerap tenaga kerja secara optimal. Dengan demikian,

pertumbuhan kuantitas tenaga kerja tanpa transformasi struktural dan

92
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penciptaan lapangan kerja produktif justru dapat menekan kualitas
pertumbuhan inklusif.

HDI berpengaruh negatif dan signifikan terhadap IGIl. Temuan ini
mengindikasikan adanya ketidaksinkronan antara peningkatan kualitas sumber
daya manusia dan kemampuan struktur ekonomi dalam mengonversinya
menjadi pertumbuhan yang inklusif. Meskipun pembangunan manusia
meningkat, keterbatasan sektor industri yang padat karya dan produktif
menyebabkan peningkatan kapabilitas belum sepenuhnya terintegrasi dengan
kebutuhan pasar kerja. Hal ini mencerminkan adanya structural mismatch
dalam proses transformasi ekonomi negara-negara OKI.

Degradasi lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap IGI. Hasil ini
menunjukkan bahwa dalam konteks penelitian ini, tekanan lingkungan belum
secara langsung memengaruhi kualitas pertumbuhan inklusif. Namun
demikian, secara teoritis degradasi lingkungan tetap berpotensi menghambat
kesejahteraan dalam jangka panjang apabila tidak dikelola secara

berkelanjutan.

. Implikasi

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa tantangan utama negara-negara
OKI bukan semata-mata pada pencapaian pertumbuhan ekonomi, melainkan
pada kualitas struktur ekonomi yang menopangnya. Industrialisasi terbukti

menjadi faktor yang mendorong pertumbuhan inklusif, sehingga strategi
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pembangunan perlu secara konsisten diarahkan pada penguatan sektor
manufaktur yang berorientasi nilai tambah domestik, memiliki keterkaitan antar
sektor yang kuat, serta mampu menciptakan lapangan kerja produktif dalam

skala luas.

Temuan negatif pada variabel tenaga kerja dan HDI menunjukkan
adanya permasalahan struktural yang lebih dalam, yaitu ketidaksesuaian antara
peningkatan kuantitas dan kualitas sumber daya manusia dengan kapasitas
sektor modern dalam menyerapnya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
ekspansi tenaga kerja dan peningkatan pembangunan manusia belum
sepenuhnya terintegrasi dengan strategi industrialisasi. Oleh karena itu,

reformasi kebijakan perlu difokuskan pada:

1. Sinkronisasi kebijakan pendidikan, pelatihan vokasional, dan
kebutuhan industri, sehingga peningkatan kualitas manusia dapat
langsung terhubung dengan permintaan pasar kerja.

2. Penguatan sektor industri padat karya dan berbasis produktivitas, agar
pertumbuhan  manufaktur tidak bersifat eksklusif dan hanya
terkonsentrasi pada sektor padat modal.

3. Perluasan lapangan kerja formal dan peningkatan produktivitas tenaga
kerja, guna memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi benar-benar

berdampak pada peningkatan kesejahteraan yang merata.
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Selain itu, meskipun degradasi lingkungan belum menunjukkan
pengaruh signifikan dalam model, arah hubungannya tetap menegaskan
pentingnya mengintegrasikan  prinsip  keberlanjutan  dalam  strategi
pembangunan. Industrialisasi yang tidak mempertimbangkan aspek lingkungan
berpotensi menciptakan biaya sosial jangka panjang yang justru mengurangi

kualitas pertumbuhan itu sendiri.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan
inklusif di negara-negara OKI sangat ditentukan oleh kedalaman transformasi
struktural. Tanpa integrasi antara industrialisasi, penciptaan pekerjaan
produktif, dan pembangunan manusia yang relevan dengan struktur ekonomi,
pertumbuhan yang dicapai berisiko bersifat parsial dan kurang merata. Oleh
karena itu, kebijakan pembangunan di kawasan OKI harus bergerak dari
sekadar mengejar pertumbuhan menuju pembentukan struktur ekonomi yang
mampu mengonversi pertumbuhan menjadi kesejahteraan yang inklusif dan

berkelanjutan.

. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
dalam menginterpretasikan hasil serta menjadi pertimbangan bagi penelitian

selanjutnya.



96

1. Keterbatasan cakupan data dan sampel negara

di mana tidak seluruh negara anggota Organisasi Kerja Sama Islam
(OKI) dapat dimasukkan dalam analisis karena keterbatasan
ketersediaan dan kelengkapan data. Sampel penelitian hanya mencakup
negara-negara yang memiliki data konsisten untuk variabel Inclusive
Growth Index (IGI), industrialisasi, tenaga kerja, Human Development
Index (HDI), dan degradasi lingkungan selama periode pengamatan.
Keterbatasan ini dipengaruhi oleh instabilitas politik, konflik, serta
kapasitas statistik yang belum merata di beberapa negara, sehingga
berpotensi membatasi generalisasi hasil untuk seluruh kawasan OKI.
Keterbatasan variabel penelitian di mana Variabel independen yang
digunakan hanya merepresentasikan sebagian dimensi pembangunan
berkelanjutan, yaitu dimensi ekonomi (industrialisasi), sosial (tenaga
kerja dan HDI), serta lingkungan (degradasi lingkungan). Penelitian ini
belum memasukkan faktor penting lainnya seperti kualitas institusi, tata
kelola pemerintahan, stabilitas politik, inklusi keuangan, dan kesetaraan
gender yang secara empiris juga berkontribusi terhadap pertumbuhan
inklusif. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum sepenuhnya
mencerminkan kompleksitas determinan pertumbuhan inklusif.
Keterbatasan pengukuran variabel dependen
di mana pengukuran pertumbuhan inklusif menggunakan Inclusive

Growth Index (IGI) yang bersifat agregat. Meskipun indeks ini mampu
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memberikan gambaran umum mengenai kualitas pertumbuhan, ia
belum sepenuhnya menangkap aspek distribusional secara rinci, seperti
ketimpangan antarwilayah, dinamika kemiskinan, atau akses kelompok
rentan terhadap layanan dasar. Dengan demikian, hasil penelitian lebih
merefleksikan kecenderungan makro daripada kondisi mikro distribusi
kesejahteraan.

Keterbatasan metodologis di mana penggunaan difference GMM efektif
dalam mengatasi masalah endogenitas dan bias dinamis dalam panel
data. Namun, pendekatan ini tetap memiliki keterbatasan, seperti
sensitivitas terhadap pemilihan instrumen dan potensi instrument
proliferation apabila tidak dikendalikan dengan tepat. Selain itu, model
yang digunakan bersifat linier sehingga belum mampu menangkap
kemungkinan hubungan nonlinier, efek ambang batas (threshold
effects), maupun heterogenitas struktural antarnegara OKI yang

mungkin memengaruhi hubungan antarvariabel.

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, beberapa saran yang

dapat diajukan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan sampel

dengan memasukkan lebih banyak negara anggota OKI seiring dengan

meningkatnya ketersediaan data. Periode pengamatan yang lebih panjang
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juga dapat memberikan gambaran dinamika pertumbuhan inklusif yang
lebih komprehensif.

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai
determinan  pertumbuhan inklusif, penelitian selanjutnya dapat
memasukkan variabel tambahan seperti kualitas institusi, tata kelola
pemerintahan, stabilitas politik, inklusi keuangan, kesetaraan gender, serta
investasi teknologi. Variabel-variabel tersebut berpotensi memperkaya
analisis mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas pertumbuhan.
Studi lanjutan dapat menggunakan indikator alternatif atau pendekatan
multidimensi untuk mengukur pertumbuhan inklusif, seperti kombinasi
antara pertumbuhan ekonomi, tingkat kemiskinan, ketimpangan
pendapatan, dan kesempatan kerja. Hal ini akan memberikan gambaran
yang lebih rinci mengenai aspek distribusional dan kesejahteraan
masyarakat.

Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan metode estimasi alternatif
seperti  System GMM, atau pendekatan nonlinier untuk menguji
kemungkinan adanya efek ambang batas dan heterogenitas antarnegara.
Pendekatan tersebut dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam
mengenai hubungan antara industrialisasi, tenaga kerja, pembangunan

manusia, dan pertumbuhan inklusif.
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